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1. Pendahuluan 

Campak merupakan salah satu penyakit yang menular yang disebabkan oleh virus yang 

ditandai dengan gejala kulit kemerahan dan dapat menular dari droplet orang ke orang melalui 

udara. Menurut data dari World Health Organization (WHO), dari tahun 2000-2013, dari 146 juta 

populasi anak, 40 juta diantaranya menderita campak (measles) dari 481.000 anak yang terjangkit 

campak 74% meninggal dunia. Sebagian besar kasus campak menyerang anak-anak usia pra 

sekolah dan usia SD. Jika seseorang pernah menderita campak, maka dia akan mendapatkan 

kekebalan terhadap penyakit tersebut seumur hidupnya. 

Imunisasi campak merupakan upaya pencegahan yang paling efektif untuk menurunkan 

insiden campak. Di negara berkembang imunisasi umumnya diberikan pada usia 9 bulan 

sedangkan di negara maju pemberian imunisasi campak dilaksanakan setelah anak berusia 12 

bulan. Kebijakan ini berhubungan dengan usia kehilangan maternal antibodi yang dialami anak-

anak di negara berkembang berbeda dengan anak-anak di negara maju. 

Kejadian campak di Indonesia cenderung meningkat pada tahun 2016, yaitu sebanyak 12.681 

kasus, dengan Incidence Rate (IR) sebesar 5 per 100.000 penduduk. Jumlah tersebut lebih tinggi 

dari tahun sebelumnya, tahun 2015 yaitu sebesar 10.655 kasus, dengan IR sebesar 3,20 per 100.000 

penduduk. Jumlah kasus campak pada tahun 2015 lebih tinggi daripada tahun 2014, yaitu sebesar 

12.944 kasus, dengan IR sebesar 5,13 per 100.000 penduduk.  

Kecamatan Bodeh merupakan salah satu dari 14 Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Pemalang Provinsi Jawa Tengah. Kecamatan Bodeh terletak di Kabupaten Pemalang sebelah 

Timur yang langsung berbatasan dengan Kabupaten Pekalongan. Secara administrasi kecamatan 
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Abstract 

Measles is a highly contagious disease and a major cause of child mortality in developing 
countries, including Indonesia. The incidence of measles is still high in some areas. This study 
aims to find a solution to overcome measles in Payung village, Bodeh district, Pemalang 
district. This research uses descriptive qualitative research. The data collection used in this 
research is observation and documentation. The population is all measles cases residing in the 
Payung village area, Bodeh sub-district, Pemalang Regency. From the results of the study, it 
was found that the solution to overcome measles in Payung village requires cooperation 
between all aspects of society to avoid measles. The community is expected to carry out measles 
immunization for their children, especially for those under 5 years of age. 
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Bodeh terdiri dari 19 desa. Yang terdiri dari Babakan, Bodeh, Cangak, Gunungbatu, Jatingarang, 

Jatiroyom, Jraganan, Karangbrai, Kebandaran, Kebandungan, Kelangdepok, Kesesirejo, Kwasen, 

Longkeyang, Muncang, Parunggalih, Pasir, Payung, dan Pendowo. Desa Payung merupakan 

salah satu desa di kecamatan bodeh dengan kejadian campak. 

Mengingat betapa bahayanya penyakit campak dan masih besarnya angka kejadian campak 

di beberapa daerah maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang kejadian campak. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui cara pencegahan campak di desa Payung. 

2. Metode Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan Posyandu di Desa Payung Kecamatan Bodeh Kabupaten pemalang. 
kegiatan Posyandu diikuti oleh balita dan ibu hamil Desa Payung. Bidan desa dan kader 
posyandu akan melakukan kegiatan Posyandu dengan memberikan imuninasi pada balita untuk 
pencegahan campak. Kegiatan Posyandu ini dilaksanakan sebulan sekali. Pelaksanaan tidak 
hanya dilakukan di tempat unit kesehatan seperti puskesmas. Akan tetapi, pelaksanaan 
Posyandu bisa dilaksanakan di rumah warga disetiap dusun. Dalam pelaksanaannya, bidan desa 
d mean kader posyandu menggunakan alat-alat kesehatan seperti timbangan besi, alat ukur 
tinggi badan, alat ukur tekanan darah, jarum suntik, dan beberapa obat-obatan. Adapun tahapan 
yang dilaksankan oleh tim pengabdian, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi. 
3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan observasi dan studi dokumentasi yang dilakukan, peneliti menguraikan tentang 

imunisasi campak yang dilaksanakan oleh bidan desa di setiap dusun desa Payung. Dalam 

penelitian ini, penulis memperoleh hasil mengenai langkah-langkah atau solusi dalam mengatasi 

penyakit campak yang terjadi di desa Payung. Ibu Muryati, sebagai warga desa Payung yang 

berasal dari bidang kesehatan yaitu seorang bidan desa menyampaikan bahwa imunisasi campak 

yang dilaksanakan di desa Payung sangat memudahkan masyarakat untuk lebih peduli terhadap 

kesehatan anaknya. 

 

3.1. Posyandu 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar.1       Gambar.2                         Gambar.3 

Posyandu di dusun Kalilanang  Posyandu di dusun Kraguman        Posyandu di dusun Payung 

 

Pada Kamis 21 Juli 2022 pukul 9 pagi di Balaidesa Payung diadakan Posyandu balita dan ibu 

https://instructionaljournal.com/index.php/adppi_jurnalabdimas


Jurnal ABDIMAS ADPPI 
Vol. I, No. 01, Oktober, 2022, pp. 1 – 5 

Available online at https://instructionaljournal.com/index.php/adppi_jurnalabdimas 
 
 

 

3 | Risna Syaiful Bahri, et al, emailname@gmail.com, UIN Abdurrahman Wahid, Pekalongan, 51161, Indonesia 

hamil oleh Tim Puskesmas Kebandaran. Tim Puskesmas Kebandaran menyampaikan beberapa 

materi. Pertama, materi mengenai BIAN (Bulan Imunisasi Anak Nasional) yang diisi oleh Ibu Iza 

dari Puskesmas. Kedua, materi disampaikan oleh ibu Enis tentang edukasi kesehatan mengenai 

SEHAT (Seimbangan gizi, Enyak rokok, Hindari stres, Atasi tensi kolesterol gula, Teratur 

berolahraga). Ketiga, materi ini disampaikan oleh Ibu Hermin mengenai manfaat Garam 

Beryodium, garam yang ditambahkan yodium, maka garamnya berubah warna ungu dan itu 

sangat penting untuk ibu hamil dalam mencegah stunting. 

1) Bulan Imunisasi Anak Nasional (BIAN) 

Bulan Imunisasi Anak Nasional adalah kegiatan pemberian imunisasi tambahan Campak-

Rubella dan pemberian Imunisasi Kejar pada anak yang belum mendapatkan imunisasi lengkap. 

Vaksin yang diberikan pada saat BIAN adalah Vaksin Campak-Rubela, Vaksin Polio (OPV dan 

IPV), dan Vaksin Pentavalent (DPT-HB-Hib). Semua vaksin yang digunakan telah mendapat 

rekomendasi WHO dan izin edar dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) dan efektif 

untuk mencegah penyakit-penyakit tersebut. Manfaat BIAN adalah dapat mencegah kesakitan 

dan kecacatan akibat Campak, Difteri, Rubela, Polio, Pertusis atau Batuk Rejan, Hepatitis B, 

Pneumonia (Radang Paru), dan Meningitis (Radang Selaput Otak). 

2) Edukasi SEHAT (Seimbangan gizi, Enyahkan rokok, Hindari stress, Awasi tekanan darah, 

Teratur berolahraga) 

a. Seimbang Gizi 
Setiap makanan yang kita makan hendaknya mengandung 4 sehat 5 sempurna, yaitu : 

1. Makanan Pokok 

2. Lauk – Pauk 

3. Sayur – sayuran 

4. Buah – buahan 

5. Susu 

b. Enyahkan Rokok 

Rokok mengandung nikotin yang bersifat adiktif. Selain itu, rokok juga mengandung 4.000 

macam zat kimia dan 20 macam racun maut yang terdapat di dalam tar. Dampak merokok 

adalah darah mengental dan pembuluh darah rapuh sehingga memicu serangan jantung 

dan stroke. Dampak lain adalah kanker, radang saluran pernapasan, fisik lemah, dan 

menimbulkan impotensi. 

c. Hindari Stress 

Stress dapat mengganggu kesehatan, untuk itu harus dihindari. Berikut beberapa langkah 

dalam mengatasi stres, antara lain : 

1. Jangan selalu bergantung pada orang lain. 

2. Selalu berpikir positif. 

3. Hilangkan rasa dengki dan iri. 

4. Luangkan waktu untuk kegiatan yang positif. 

d. Awasi Tekanan Darah 
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Tekanan darah adalah desakan yang ditimbulkan oleh darah yang terjadi pada dinding 

pembuluh darah. Usahakan tekanan darah dalam keadaan stabil. Jika kondisi tekanan 

darah labil maka akan mengganggu kesehatan. Untuk itu, kestabilan tekanan darah perlu 

dijaga dengan baik. 

e. Teratur Berolahraga 

Berolahraga secara teratur  tidak hanya sehat bagi fisik, tapi juga bagi psikis. Aktif secara 

fisik dan rutin menggerakkan tubuh secara teratur dapat menyeimbangkan sistem saraf 

dan meningkatkan sirkulasi daarah. Aktivitas fisik dan olahraga yang teratur membantu 

menghikangkan hormon stres dan membuat tubuh lebih rileks. 

3) Manfaat Yodium untuk ibu hamil dalam mencegah stunting 

Manfaat yodium bagi ibu hamil sudah tidak perlu diragukan lagi.  
Yodium merupakan salah satu mineral yang ada di bumi yang 
memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh, sehingga dengan 
mengkonsumsi yodium bisa menjaga dan meningkatkan 
kesehatan bagi tubuh manusia. Yodium bisa bersumber dari alam 
langsung atau dari makanan atau minuman yang mengandung 
yodium, tubuh sendiri membutuhkan takaran per saji harian yang 
dibutuhkan oleh tubuh seperti pada anak-anak yodium yang dibutuhkan perhari disarankan 
kurang lebih 80 mcg dan untuk orang dewasa kebutuhan yodium perhari nya sekitar 150 mcg. 

Kelas ibu hamil adalah sebuah kegiatan yang diadakan oleh bidan desa di bawah 

naungan Organisai Kesehatan (Puskesmas). Kelas ibu hamil diadakan dengan dihadiri oleh ibu-

ibu yang sedang hamil. Kegiatan tersebut diisi materi oleh salah satu tim BKKBN yaitu Ibu 

Munjaroh. Adapun materi yang disampaikan mengenai stunting, pemeriksaan cating, tensi 

tinggi pada ibu hamil, pemeriksaan secara rutin pada ibu hamil, tablet tambah darah, makanan 

yang harus dihindari ibu hamil, gizi seimbang, ASI eksklusif, cara menyusui, stimulasi janin, dan 

program KB. 

Adapun materi yang disampaikan oleh ibu Muryati selaku bidan desa Payung berupa 

hal-hal yang dianjurkan untuk dilakukan ketika hamil nutrisi ibu hamil dan janin, kesehatan ibu 

hamil dan janin, ikutserta kelas ibu hamil, menjaga kebersihan, aktivitas fisik antara ibu dan 

bapak. Selain itu, terdapat beberapa hal yang harus dihindari selama masa kehamilan antara lain 

jangan tidur terlentang selama masa kehamilan tua (dianjurkan miring kiri), minum obat tanpa 

resep dokter, tidak boleh stres dan harus selalu bahagia. 

4. Simpulan dan Saran 

4.1. Simpulan 

Campak merupakan penyakit berbahaya yang menyerang pada anak-anak dan 

penularannya sangat cepat. Berdasarkan hasil pendampingan kegiatan posyandu di Desa 

Payung Kecamatan Bodeh, penyakit campak dapat dicegah dengan beberapa cara, diantaranya: 

imunisasi campak, Bulan Imunisasi Anak Nasional (BIAN), dan edukasi SEHAT.  Selain itu, 

sasaran lain untuk mencegah terjadinya penyakit campak adalah seorang Ibu. Seorang Ibu 

disarankan untuk rutin mengikuti kelas Ibu hamil  agar mengetahui hal-hal yang perlu dilakukan 
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untuk menjaga kesehatan janinnya serta kesehatan sang anak. Kelas Ibu hamil tersebut juga 

diberikan materi mengenai stunting, pemeriksaan cacing, tensi tinggi pada ibu hamil, 

pemeriksaan secara rutin pada ibu hamil, tablet tambah darah, makanan yang harus dihindari 

ibu hamil, gizi seimbang, ASI eksklusif, cara menyusui, stimulasi janin, dan program KB. Selain 

itu, seorang Ibu juga diberikan materi mengenai hal-hal yang menyebabkan penyakit sehingga 

mereka dapat mencegah terjadinya penyakit campak pada anak-anak meraka. 

4.2. Saran 

Diharapkan terjadinya peningkatan pengetahuan kader dan pemberian pelayanan di 

Posyandu, peningkatan jumah kunjungan balita dan ibu hamil di Posyandu. 
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